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TEKS LITURGI: MEDIA KONSERVASI BAHASA JAWA 

 

Sudartomo Macaryus 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Yogyakarta 

 

Abstrak 

Di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DIY, saat ini upacara keagamaan sebagian besar 

diselenggarakan dengan menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan pada komunitas 

tertentu menggunakan bahasa Inggris. Sedangkan lagu-lagu, selain bahasa Indonesia, Jawa, dan 

Inggris, sebagian juga masih menggunakan bahasa Latin. Selama kurang lebih lima tahun terakhir 

dikembangkan pula dalam setiap upacara keagamaan Hari Minggu dibuatkan teks dengan dua 

versi, yaitu: bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Kajian ini akan membahas karakteristik bahasa 

Jawa yang digunakan pada teks tersebut. 

Kata Kunci: Teks Liturgi, Upacara Keagamaan 

 

 

1. Pendahuluan 

Di lingkungan Gereja Katolik, penggunaan bahasa pribumi dalam upacara keagamaan 

dilegitimasi oleh pusat Gereja Katolik Roma dalam dokumen Konsili Vatikan II (1962-1965) mengenai 

Konstitusi ―Sacrosanctum Concilium‖ tentang Liturgi Suci (artikel 36). Hal tersebut kemudian 

ditindaklanjuti penerjemahan kitab suci, buku-buku upacara ritual keagamaan, doa-doa, nyanyian, dan 

buku-buku pelajaran agama Katolik. Oleh karena itu, penggunaan bahasa daerah dilakukan, termasuk 

bahasa Jawa.  

Di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DIY, saat ini upacara keagamaan sebagian besar 

diselenggarakan dengan menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan pada komunitas tertentu 

menggunakan bahasa Inggris. Sedangkan lagu-lagu berbahasa Indonesia, Jawa, Inggris, dan sebagian 

masih menggunakan bahasa Latin. Selama kurang lebih lima tahun terakhir dikembangkan pula dalam 

setiap upacara keagamaan Hari Minggu dibuatkan teks dengan dua versi, yaitu: bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa. Di beberapa Gereja frekuensi penggunaan bahasa cenderung lebih banyak yang 

menggunakan bahasa Indonesia. Misalnya di Banteng tiga kali berbahasa Indonesia dan sekali berbahasa 

Jawa. Gereja yang pada hari Minggu ekaristinya hanya satu kali dibuat bergantian antarminggu, misalnya 

di Sumber Magelang, Minggu genap menggunakan bahasa Indonesia dan Minggu ganjil berbahasa Jawa, 

demikian juga di Paroki Gondang Winangun Klaten. Kajian ini membahas karakteristik bahasa Jawa yang 

digunakan pada teks liturgi tersebut.  

 

2. Teori (Ragam Bahasa dan Kegiatan Keagamaan) 
Penggunaan bahasa dalam bidang keagamaan dapat dikategorikan sebagai salah satu penggunaan 

bahasa untuk keperluan khusus. Gläser menyebutnya sebagai language for specific purposes (1998: 469). 

Dalam bahasa Indonesia model penggunaan secara khusus tersebut disebut ragam bahasa.  

Dalam politik bahasa nasional dikatakan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, 

berfungsi sebagai (1) lambang kebanggaan nasional, (2) lambang identitas nasional, (3) alat pemersatu 

berbagai-bagai masyarakat yang berbeda-beda latar belakang sosial budaya dan bahasanya, dan (4) alat 

perhubungan antarbudaya dan antardaerah. Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara berfungsi sebagai (1) 

bahasa resmi negara, (2) bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan, (3) bahasa resmi di 

dalam perhubungan tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dan 

pemerintahan, dan (4) bahasa resmi di dalam pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern (Halim, 1984:23-26). 

Poerwadarminta (1967:16) membedakan bahasa bergaya menjadi dua: (1) ragam umum dan (2) 

ragam khusus. Bahasa ragam khusus dibedakan menjadi dua: (1) ragam sastera dan (2) ragam ringkas. 

Bahasa ragam ringkas dibedakan menjadi tiga: (1) ragam jurnalistik, (2) ragam ilmiah, dan (3) ragam 

jabatan. Dasar penamaan ragam tersebut cenderung karena lingkungan penggunaan dan bukan karena 

karakteristik bahasanya yang khusus. 

Sudaryanto (1997:50-1) membagi ragam bahasa menjadi lima, yaitu (1) ragam literer, (2) ragam 

akademik, (3) ragam filosofik, (4) ragam bisnis, dan (5) ragam jurnalistik. Penentuan lima ragam tersebut 

dirumuskan berdasarkan daya kreativitasnya dan daya pengaruhnya dalam perkembangan kebudayaan 
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umat manusia. Oleh karena itu, kelima ragam itu dikatakan sebagai ragam kreatif. Selain ragam kreatif 

ada pula yang disebut ragam takkreatif atau purnakreatif, seperti ragam jual asongan, salam fatis, ragam 

mantra, serapah, militer, upacara, sumpah, dan janji. Bahasa yang digunakan dalam bidang keagamaan 

sebagian menunjukkan ciri ragam purnakreatif, terutama yang untuk kepentingan upacara-upacara ritual 

yang sudah baku. Sebagian yang lain menunjukkan ciri ragam kreatif misalnya bahasa yang digunakan 

untuk menyampaikan ajaran, dogma, kaidah, khotbah, dan kajian kritis.    

Saragih dengan bertumpu pada pandangan Grenoble dan Whaley mengemukakan delapan 

penyebab keterancaman dan kepunahan bahasa. Kedelapan penyebab tersebut adalah: (1) globalisasi, (2) 

kebijakan bahasa dan pendidikan, (3) kebijakan pemerintah, (4) sikap penutur bahasa, (5) sumber daya 

manusia, (6) agama, (7) aksara, dan (8) dukungan dana (2010:19-20). 

Ihwal agama sebagai penyebab keterancaman dan kepunahan dikatakan oleh Saragih sebagai 

berikut. 

Agama menjadi sarana menaikkan atau menurunkan daya tahan bahasa daerah. Hampir 

semua ritual agama dilakukan dalam bahasa tertentu. Hal ini berimplikasi pemakaian bahasa akan 

bertahan lebih lama karena acara keagamaan dilakukan dalam bahasa itu. Tetapi sebaliknya 

ajaran agama dapat mengurangi kekuatan bahasa daerah. Misalnya, penutur bahasa Batak yang 

beragama Islam cenderung kehilangan kemampuan berbahasa Batak karena ajaran animisme dan 

praktik adat atau budaya yang bertentangan dengan aqidah atau ajaran Islam ditinggalkan dan 

tidak digunakan (2010:19).   

Awal kutipan di atas mengemukakan bahwa agama menjadi sarana menaikkan atau menurunkan daya 

tahan bahasa daerah. Menaikkan ketahanan bahasa bila ritual agama dilakukan dengan menggunakan 

bahasa yang tertentu tersebut. Tetapi agama mengurangi ketahanan bahasa daerah bila ritual adat daerah 

yang ada tidak sejalan atau bertentangan dengan ajaran agama. Contoh kasus diambilkan dari masyarakat 

Batak yang memeluk agama Islam yang mengurangi kekuatan bahasa daerah (Batak). Dikatakan bahwa 

―ajaran animisme dan praktik adat atau budaya yang bertentangan dengan aqidah atau ajaran Islam 

ditinggalkan dan tidak digunakan‖ (2010:19). 

 Temuan tersebut kiranya perlu ditindaklanjuti dengan penelitian atau hasil kajian di daerah atau 

pada masyarakat penutur bahasa daerah yang lain. Hal tersebut perlu dilakukan untuk menemukan 

pola/model pengembangan agama yang tetap mengembangkan dan menguatkan bahasa dan budaya 

setempat. Animisme dan praktik adat kiranya hanya merupakan sebagian kecil ranah penggunaan bahasa 

Batak. Ranah yang lain yang berpotensi untuk mengembangkan dan menguatkan bahasa Batak barangkali 

masih dapat dicari. Model yang dikembangkan pesantren di Jawa barangkali dapat dipertimbangkan 

sebagai salah satu cara atau referensi.  

 

3. Konservasi Bahasa 

 Konservasi atau perlindungan merupakan usaha aktif untuk mempertahankan dan 

mengembangkan bahasa agar tetap dipergunakan oleh masyarakat penuturnya. Konservasi juga 

mengandung pengertian penyimpanan dan pengawetan. Bahasa memenuhi syarat juga sebagai penyimpan 

dan pengawet, utamanya bahasa tulis. Bahasa pada umumnya sebagai penyimpan peradaban manusia, 

mulai dari benda-benda, aktivitas, gagasan, upacara ritual, dan bagaimana relasi manusia dengan 

lingkungan alam, sosial, dan budayanya. Oleh karena itu, bahasa tulis berpotensi sebagai salah satu sarana 

untuk merekonstruksi peradaban bangsa yang tertentu. Bahasa juga sebagai pengawet, sebab segala 

sesuatu yang tersimpan dalam bentuk bahasa tulis berpotensi sebagai dokumen abadi yang melampaui 

ruang dan waktu dan tidak terhapus sampai menjelang akhir dunia. Oleh karena itu, berpeluang juga 

untuk diwarisi dan dikembangkan oleh generasi-generasi yang akan datang.  

 Upacara keagamaan merupakan salah satu bidang kehidupan manusia yang pelaksanaannya 

menggunakan bahasa. Ritual keagamaan merupakan bidang kehidupan yang bergengsi karena 

memberikan janji dan harapan keselamatan bagi seseorang. Penggunaan bahasa pribumi termasuk bahasa 

Jawa di lingkungan Gereja Katolik dilegitimasi oleh pusat Gereja Katolik Roma dalam dokumen Konsili 

Vatikan II (1962-1965) mengenai Konstitusi ―Sacrosanctum Concilium‖ tentang Liturgi Suci (artikel 36) 

berikut. 

(Bahasa Liturgi) 

(1) Penggunaan bahasa latin hendaknya dipertahankan dalam ritus-ritus lain, meskipun 

ketentuan-ketentuan hukum khusus tetap berlaku. 

(2) Akan tetapi dalam Misa, dalam pelayanan Sakramen-sakramen maupun dalam bagian-

bagian Liturgi lainnya, tidak jarang penggunaan bahasa pribumi dapat sangat bermanfaat bagi 

Umat. Maka seyogyanyalah diberi kelonggaran yang lebih luas, terutama dalam bacaan-bacaan 
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dan ajakan-ajakan, dalam berbagai doa dan nyanyian, menurut kaidah-kaidah yang mengenai hal 

itu ditetapkan secara tersendiri dalam bab-bab berikut. 

(3) Sambil mematuhi kaidah-kaidah itu, pimpinan gerejawi setempat yang berwenang, seperti 

disebut pada artikel 22: (2), menetapkan apakah dan bagaimanakah bahasa pribumi digunakan; 

bila perlu hendaknya ada konsultasi dengan para Uskup tetangga di kawasan yang menggunakan 

bahasa yang sama. Ketetapan itu memerlukan persetujuan atau pengesahan dari Takhta 

Apostolik. 

(4) Terjemahan teks latin ke dalam bahasa pribumi, yang hendak digunakan dalam Liturgi, 

harus disetujui oleh pimpinan gerejawi setempat yang berwenang, seperti disebut di atas 

(Dokumen, 1993: 17). 

 

Konstitusi yang melegitimasi penggunaan bahasa pribumi, termasuk bahasa Jawa tersebut memperkuat 

kehidupan bahasa Jawa dan memperluas ranah penggunaan bahasa Jawa pada bidang kehidupan yang 

bergengsi. Oleh karena itu, konstitusi tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan penerjemahan kitab suci, 

buku-buku upacara ritual keagamaan, doa-doa, nyanyian, dan buku-buku pelajaran agama. 

 

4. Bahasa Liturgi  

 Sebagai data analisis, makalah ini menggunakan sebelas teks liturgi bahasa Jawa yang diambil 

dari Gereja Keluarga Kudus Banteng. Dalam teks tersebut terdapat dua tipe bahasa yang menonjol, yaitu 

bagian non-bacaan/doa dan bacaan.  

 

4.1 Teks Non-Bacaan/Doa 

Non-bacaan/Doa merupakan bagian yang dikreasikan oleh pembuat naskah. Bagian tersebut 

berisi deskripsi tema dan doa yang berisi ajakan kepada umat untuk berkomunikasi dengan Tuhan. Oleh 

karena itu, rumusan doa cenderung menggunakan bahasa ragam standar, resmi, dan krama, seperti tampak 

pada kutipan berikut.  

(1) Gusti kawula sampun dipun tebus lan kaangkat dados putra Dalem. Mriksanana para putra 

kinasih kanthi renaning penggalih. Mugi ingkang pitados ing sang Kristus pinaringana 

kamardikan ingkang sejatos saha warisan gesang langgeng mulya. Lantaran Sri Yésus Putra 

Dalem, ingkang sareng Hyang Rama lan Hyang Roh Suci, jumeneng Allah ing salami-

laminipun. U: Amin. 

‗Tuhan kami sudah ditebus dan diangkat sebagai putera-Mu. Pandanglah anak-anak-Mu 

terkasih dengan gembira. Semoga yang percaya kepada Kristus dianugerahi kemerdekaan 

yang sejati serta warisan hidup kekal dan mulya. Demi Yesus Putera-Mu yang bersama Bapa, 

dan Roh Kudus, berkuasa selama-lamanya. U: Amin.‘   

 

 Data (1) berupa penggunaan bahasa krama yang cenderung formal karena tuturan tersebut 

ditujukan kepada Tuhan. Pada akhir kutipan terdapat aklamasi yang cenderung terpola, Lantaran Sri 

Yésus Putra Dalem, ingkang sareng Hyang Rama lan Hyang Roh Suci, jumeneng Allah ing salami-

laminipun. U: Amin. yang diakhiri amin oleh jemaat yang mengikuti upacara liturgi tersebut. Dalam 

kutipan tersebut hubungan manusia dengan Tuhan terasa akrab karena dianalogikan sebagai relasi anak 

dengan bapak sebagaimana yang dikatakan, Mriksanana para putra kinasih kanthi renaning penggalih.  

 Doa yang disusun oleh tim liturgi tersebut memiliki kemungkinan memasukkan istilah-istilah 

baru yang aktual sesuai dengan tema Ekaristi pada saat upacara berlangsung. Kutipan berikut 

menunjukkan munculnya istilah asing dan baru sesuai dengan fenomena kehidupan yang menjadi 

keprihatinan Gereja setempat. 

(2) L:Kanggé umat difabel ing paroki kita, dhuh Rama lantaran wungu Putra Dalem kinasih Sri 

Yésus Kristus kersa paring daya kekiyatan kanggé umat difabel, supados gesang salaras 

kaliyan Pasamuwan Dalem, saha mekaraken asih tresna Dalem dhateng sedaya bangsa. 

Monggo sami munjuk: U:Gusti kawula lan Allah kawula, mindangetna panyuwun kawula 

‗L: Untuk umat difabel di paroki kita, ya Bapa dengan kebangitan Putera-Mu terkasih, Yesus 

Kristus bersedia memberi daya kekuatan untuk umat difabel, supaya hidup selaras dengan 

Gereja-Mu, serta mengembangkan cinta kasih-Mu kepada semua bangsa. Marilah kita 

mohon: U: Tuhan kami dan Allah kami, dengarkanlah permohonan kami.‘ 

 

 Kutipan (2) memperlihatkan istilah difabel ‗penyandang cacat‘ yang cenderung menjadi inferior, 

tersingkir, dan terkucil. Oleh karena itu, orang-orang yang mengalami nasib tersebut didoakan agar 
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mereka memiliki daya kekuatan, sebagaimana yang dimohon, Sri Yésus Kristus kersa paring daya 

kekiyatan kanggé umat difabel, supados gesang salaras kaliyan Pasamuwan Dalem, saha mekaraken asih 

tresna Dalem dhateng sedaya bangsa. Doa tersebut memohon agar Tuhan Yesus berkenan memberi 

kekuatan kepada para penyandang cacat tersebut agar hidupnya sejalan dengan ajaran Tuhan serta 

mengembangkan cinta kasih kepada semua bangsa. Contoh tersebut menunjukkan adanya keleluasaan 

mamasukkan istilah-istilah baru sesuai dengan keprihatinan Gereja. Oleh karena itu, suatu ketika 

dimungkinkan mendoakan para aktivis gerakan penghijauan, penegak demokrasi, para anggota DPR, dan 

sebagainya. 

 Contoh berikut lebih banyak memunculkan istilah baru yang diserap dari bahasa Indonesia. Hal 

tersebut untuk memperkuat fungsi komunikatifnya dan agar umat yang mengikuti Ekaristi menangkapnya 

dengan mudah dan jelas.    

(3) Kemajengan tèknik menika gadhah tujuan supados ngawontenaken karaharjan, supados 

tiyang–tiyang saged gesang langkung pantes. Ing rerangkèn karaharjan wau saben tiyang 

dados warga rerangkèn (mata rantai). Wonten pundi-pundi kita tansah madosi cekelan sarta 

keamanan. Nanging pepetenging wekdal ingkang badhé dhateng, dumugi wekdal menika 

dèrèng saged kabéngkas. Pengalaman suka pitedah bilih wekdal menika nglangkungi 

wekdal-wekdal rumiyin, manungsa menika taksih kathah kekiranganipun. Kanyatan wau 

kedahipun ngarahaken kita dhateng Gusti Allah. Welas asih lan kasetyan Dalem dhateng kita 

langkung ageng katimbang welas asihipun ibu dhateng anak. Mila kita menika, katimbang 

mata duiten utawi ―gila pangkat‖ utawi ―gila hormat‖ langkung saé menawi kanthi andhap-

asor sowan Gusti, ingkang nguwaosi kita kanthi penuh. 

‗Kemajuan teknik itu bertujuan supaya mendatangkan kesejahteraan, supaya orang-orang 

dapat hidup lebih layak. Dalam rangkaian kesejahteraan tadi setiap orang menjadi bagian 

mata rantai. Tempat kita selalu mencari pegangan dan rasa aman. Akan tetapi kegelapan di 

masa yang akan datang, sampai saat ini belum dapat teratasi. Pengalaman menunjukkan 

bahwa saat ini melebihi masa-masa yang lalu, manusia masih banyak kekurangannya. 

Kenyataan itu seharusnya mengarahkan kita kepada Tuhan Allah. Cinta kasih dan kesetiaan 

Tuhan kepada kita lebih besar daripada belas kasih ibu kepada anak. Oleh karena itu, kita ini 

daripada mengejar uang atau gila pangkat atau gila hormat lebih baik kalau dengan rendah 

hati menghadap Tuhan yang menguasai kita secara penuh.‘  

 Kutipan (3) merupakan deskripsi tema Ekaristi yang berlangsung pada hari itu. Pada kutipan (3) 

tersebut muncul istilah teknik, gila pangkat, dan gila hormat. Penggunaan istilah tersebut disesuaikan 

dengan konteks situasi yang terjadi pada saat itu. Pada kutipan (3) juga terkandung harapan bahwa 

perkembangan teknologi dapat meningkatkan kesejahteraan umat manusia. Harapan lainnya adalah 

tersibaknya mata rantai yang menyebabkan kegelapan dan harapan agar ketika menghadapi gejala 

tersebut orang mengandalkan kekuatan Tuhan yang mencintai manusia melebihi kasih seorang ibu kepada 

anaknya. 

 

4.2 Teks Bacaan 

Bagian lainnya adalah bacaan yang merupakan bahan bacaan yang diambil dari kutipan Kitab 

Suci. Dalam liturgi Minggu biasanya menggunakan tiga bacaan. Bacaan pertama diambil dari Kitab Suci 

Perjanjian Lama dan dua lainnya diambil dari Kitab Suci Perjanjian Baru. Satu di antara yang diambil 

dari Perjanjian Baru adalah bacaan Injil. Bacaan dari Kitab Suci menyajikan penggunaan bahasa yang 

beragam dari segi modus, langsung dan tidaknya, dan tingkat tuturnya (ragam ngoko atau krama), seperti 

tampak pada contoh berikut.  

(4) Ing dina wiwitaning minggu wayah soré para murid padha ngumpul kancingan lawang 

marga wedi marang wong-wong Yahudi. Dumadakan Gusti Yésus rawuh, jumeneng ana ing 

tengah-tengahé para murid lan ngandika, "Dipadha tentrem!" Asta lan lambung Dalem nuli 

ditedahaké. Para murid padha bungah banget weruh Gusti. Gusti paring pangandika, 

"Dipadha tentrem! Hyang Rama wis ngutus Aku. Saiki Aku genti ngutus kowé." Bakda 

ngandika mangkono mau Gusti ndamu para murid karo ngandika, "Padha tampanana Hyang 

Roh Suci.  Sing dosané  koapura, ya bakal kaapura, sing dosané kolestarèkaké, ya bakal 

lestari." Nalika Gusti Yésus rawuh mau, Thomas, salah sijiné rasul rolas sing aran Didimus, 

pinuju ora ana. Kanca-kancané padha ngandhani, "Aku mentas padha weruh Gusti," 

nanging Thomas mangsuli, "Yèn aku durung weruh tatu paku ing astané lan durung 

nglebokaké drijiku ing tatu mau, sarta durung nglebokaké tanganku ing lambung Dalem, aku 

ora arep ngandel." Wolung dinané para murid padha ngumpul manèh lan Thomas ya ana. 
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‗Di hari awal minggu waktu sore para murid berkumpul dengan pintu terkunci karena takut 

kepada orang-orang Yahudi. Tiba-tiba Tuhan Yesus hadir berdiri di tengah-tengah para murid 

dan berkata, ―Damai besertamu!‖ Tangan dan lambung-Nya ditunjukkan. Para murid sangat 

berbahagia melihat Tuhan. Tuhan berkata, ―Damai besertamu! Allah Bapa sudah mengutus 

Aku. Sekarang Aku ganti mengutus engkau.‖ Sesudah berkata demikian tadi Tuhan 

menghembusi para murid dan berkata, ―Terimalah Roh Kudus. Yang dosanya kauampuni, ya 

akan diampuni, yang dosanya dilestarikan, ya akan lestari.‖ Ketika Tuhan Yesus hadir, 

Thomas, salah satu dari dua belas rasul yang dipanggil Didimus, sedang tidak ada. Kawan-

kawannya semua memberi tahu, ―Saya baru saja melihat Tuhan,‖ tetapi Thomas menjawab, 

―Kalau saya belum melihat luka bekas paku di tangannya dan belum memasukkan jariku di 

luka tadi, serta belum memasukkan tangan saya ke lambung-Nya, saya tidak akan percaya.‖ 

Delapan hari kemudian para murid berkumpul lagi dan Thomas juga ada.‘ 

 Kutipan bacaan (4) seluruhnya menggunakan ragam ngoko. Selain itu, kutipan tersebut 

menunjukkan adanya bentuk narasi, Ing dina wiwitaning minggu wayah soré para murid padha ngumpul 

kancingan lawang marga wedi marang wong-wong Yahudi, tuturan langsung, "Dipadha tentrem!", dan 

dialog, Kanca-kancané padha ngandhani, "Aku mentas padha weruh Gusti," nanging Thomas mangsuli, 

"Yèn aku durung weruh tatu paku ing astané lan durung nglebokaké drijiku ing tatu mau, sarta durung 

nglebokaké tanganku ing lambung Dalem, aku ora arep ngandel." Dengan demikian bagian kutipan kitab 

suci ini menyajikan data yang lebih bervariasi. Sebagai media konservasi, teks kutipan bacaan 

memberikan data yang lebih alamiah dengan munculnya tokoh-tokoh yang menuturkan ujaran-ujarannya 

secara langsung. 

 Kealamiahkan dalam kutipan bacaan juga diperkuat oleh pilihan kata dan muatan suasana batin 

penutur yang dalam keadaan marah dan menggunakan bahasa yang keras. Hal tersebut tampak pada 

kutipan berikut.   

(5) Gusti nuli sinambut menyang gunung sing dhuwur banget lan sétan nedahaké sakèhing 

kraton ing donya sakamulyané, banjur matur  ―Sedaya punika kula caosaken, menawi 

panjenengan sujud nembah kula‖. Gusti Yésus Ngandika; ―Minggata sétan! Awit wus tinulis: 

Nembaha marang Pangéran lan mung Panjenengané kang kudu kosuwitani‖. Sétan banjur 

ninggal Gusti; déné Malaékat-malaékat Dalem nuli sowan ngladosi. 

‗Tuhan lalu dibawa ke gunung yang sangat tinggi dan iblis memperlihatkan banyak kerajaan 

di dunia dengan kemuliaannya, lalu berkata, ―Semua itu akan saya serahkan, kalau Engkau 

menyembahku‖. Tuhan Yesus berkata, ―Enyahlah iblis! Karena sudah tertulis: bersujudlah 

kepada Tuhan dan hanya kepada-Nya yang harus kauikuti‖. Iblis lalu meninggalkan Tuhan, 

sedangkan malaikat-malaikat Tuhan datang melayani-Nya.‘ 

Kutipan (5) menggunakan dua variasi bahasa, yaitu ragam krama dan ngoko.
14

 Hal tersebut 

menunjukkan kelengkapan ragam yang ada pada bahasa Jawa. Selain itu, pada kutipan (5), Yesus yang 

marah mengusir iblis dan menyampaikan dengan keras dan mengatakan, ―Minggata sétan!‖ Modus 

imperatif yang sangat keras tersebut dalam kegiatan berbahasa secara alami tidak berkembang optimal,
15

 

akan tetapi munculnya tuturan tersebut melengkapi keragaman tuturan dalam komunikasi verbal yang 

lebih alami. Selain menyajikan modus imperatif, kutipan (5) menyajikan modus deklaratif, Sétan banjur 

ninggal Gusti; déné Malaékat-malaékat Dalem nuli sowan ngladosi. Modus lainnya, yaitu interogatif 

seperti tampak pada data (6) berikut.      

(6) Ing dina wekasan akèh sing bakal sambat-sambat  ‗Gusti, Gusti, kawula rumiyin rak meca 

atas Asma Dalem? Lan nundhung sétan sarta damel pengéram-éram atas asma Dalem?‘ 

Nanging ing wektu iki aku bakal walèh kanthi blaka suta  ‗Aku ora tepung karo kowé. 

Minggato saka kéné, kowé wong duraka!‘ Sing sapa ngrungokaké lan nindakaké sabda-Ku, 

iku kaya déné wong sing wicaksana, sing mbangun omah ana ing padhas. Omah mau 

kudanan, kebanjiran, ketempuh prahara, nanging kukuh lan ora rubuh, awit dhasaré padhas. 

‗Di hari terakhir banyak yang akan mengeluh, Tuhan, Tuhan, kami dulu kan berkata-kata atas 

nama-Mu? Dan mengusir setan serta membuat mujizat atas nama-Mu?‖ Tetapi di waktu ini 

saya akan mengatakan dengan terus terang, ―Saya tidak mengenal engkau. Enyahlah dari sini, 

                                                 
14

 Berkaitan dengan munculnya ragam krama dan ngoko, Senin (30 Mei 2011) seorang pastor pernah bertanya 

kepada penulis mengapa iblis menggunakan krama sedang Yesus ngoko padahal menurut beliau dalam bahasa 

Ibrani posisinya sama. Hal tersebut belum dapat penulis jawab dan mungkin perlu ada kajian lanjutan secara lebih 

mendalam dan meluas. 
15

 Menurut Sudaryanto, keterbatasan bentuk umpatan karena bertentangan dengan fungsi hakiki bahasa sebagai 

pemelihara kerja sama dan pengembang akal budi. 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

101 

kamu orang durhaka?‖ Siapa yang mendengarkan dan melaksanakan sabda-Ku, itu seperti 

orang yang bijaksana, yang membangun rumah di atas padas. Rumah tadi tertimpa hujan, 

banjir, dan angin ribut, tetapi kokoh dan tidak roboh, karena dasarnya padas.‘  

 

 Kutipan bacaan (6) menyajikan tuturan langsung dengan modus interogatif  (a) Gusti, Gusti, 

kawula rumiyin rak meca atas Asma Dalem? dan (b) Lan nundhung sétan sarta damel pengéram-éram 

atas asma Dalem? Pertanyaan tersebut dituturkan oleh Yesus ketika mengajarkan pengadilan pada akhir 

zaman. 

Selain analisis secara kualitatif, kajian ini menyajikan penghitungan secara kuantitatif. Mengenai 

jumlah kata yang digunakan dalam bacaan lebih banyak dibandingkan dengan yang non-bacaan. 

Karakteristik dan jumlah kata yang digunakan dapat dilihat pada diagram berikut.  

 

Tipe Isi Teks Liturgi Bahasa Jawa 

 

No Tipe Teks Jumlah Kata Tingkat Tutur 
1 Bacaan 8.452 Krama 

Ngoko 
Narasi 
Dialog 

2 Non-Bacaan/Doa 6.588 Krama 
Intensi pada Tuhan 
Ajakan pada sesama 
Muncul kata serapan  

 

5. Simpulan 

 Teks liturgi berpotensi sebagai salah satu media konservasi bahasa Jawa. Bagian non-bacaan/Doa 

dan bacaan bersifat saling melengkapi keragaman bahasanya. Bagian non-bacaan/doa cenderung 

menggunakan bahasa krama, intensi kepada Tuhan, ajakan kepada sesama umat, dan berpotensi 

memunculkan kata-kata serapan baru sesuai dengan konteks situasi dan problem aktual yang menjadi 

keprihatinan Gereja. Bagian bacaan cenderung menggunakan bahasa ngoko dan krama, bentuk narasi dan 

dialog, modus deklaratif, interogatif, dan imperatif. Dari sebelas teks yang digunakan sebagai sumber 

data, bagian bacaan menggunakan kosa kata yang lebih banyak dibandingkan dengan bagian non-

bacaan/doa.    
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